ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
CERITA PERBANDINGAN BERDASARKAN PROSEDUR NEWMAN
KELAS VII1.2 SMP NEGERI 48 MAKASSAR

SKRIPSI

Oleh
Widyartama J.N.
105361110917

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
KOTA MAKASSAR
2023



ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
CERITA PERBANDINGAN BERDASARKAN PROSEDUR NEWMAN
KELAS VII1.2 SMP NEGERI 48 MAKASSAR

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Matematika pada Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Makassar

Widyartama J.N.
105361110917

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
KOTA MAKASSAR
JUNI 2023



MATEUIS PENIEIRAN TINGGE PIMPINAN PUSA T MUHAMMADIY AL
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FARUL TAS KEGURUAN DAN 11MU PENDIDIKAN

LEMBAR PENGESAIAN

Skripsi atas nama Widyartama LN, NIM 10536 11109 17, dierima dan
disahkan olch Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 203 TAHUN 1444 /2023 M, pada tanggal 05 Juni
2023 M/16 Dzulqaidah 1444 H, scbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan

dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar pada han Jumat 9 Jumi
2023 M.

20 Dzulqaidah 1444 H
9 Juni 2023 M

Makassar,

ii



MATELES PENDIDIKAN TINGGEPIMPINAN PUSA T MUHAMMADIY AT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Perbandingan Berdasarkan Prosedur Newman
Kelas VIL.2 SMP Negeri 48 Makassar

Mahasiswa yang bersangkutan:
Nama : Widyartama J.N
NIM : 10536 11109 17
Program Studi : Pendidikan tematika
Fakultas : Keguruiin dan Mimu Pendidikan
Setelah dipen ip$i_ini dinyatakan telah diujikan di

hadapan Tim Pggfuji IInf, Pendidikan Universitas
Muhammadi

aRssar, Juni 2023

m Studi
tematika




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN
Nama : Widyartama J.N.
NIM : 105361110917
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan

Soal Cerita Perbandingan Berdasarkan Prosedur
Newman Kelas VII.2 SMP Negeri 48 Makassar

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim penguji adalah
asli hasil karya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan oleh siapapun.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya dan saya bersedia menerima

sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, Juni 2023

Yang Membuat Pernyataan

= TEMPEL
i | S8BESAJX003747274

Widyartama J.N.
NIM. 105361110917

iv



@ UNIVERSITAS MUIAMMADIYAII MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANJIAN

Nama ¢ Widyartama J.N.

NIM : 105361110917

Program Studi :  Pendidikan Matematika

Judul Skripsi Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan

Soal Cerita Perbandingan Berdasarkan Prosedur
Newman Kelas VI1.2 SMP Negeri 48 Makassar

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:
I. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi ini, saya yang
menyusunnya sendiri (tidak dibuatkan oleh siapapun).

2. Dalam penyusunan skripsi ini saya sclalu melakukan konsultasi dengan pembimbing
yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas.

3. Saya tidak akan melakukan penciplakan (plagiat) dalam penyusunan skripsi ini.

4. Apabila saya melanggar perjanjian saya seperti butir 1, 2, dan 3 maka saya bersedia
menerima sanksi sesuai aturan yang ada.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, Juni 2023

Yang Membuat Perjanjian

NIM. 105361110917



USRI PRI DERAN TEMGE OATTNAN FURAT MEWAMMAINY o8
ENIYEASTAS MUP AN A TMY AlE AAR AsaAN
EPE PRI TARAAN BAN FESTRRIT AN

et — S OE Sln P9 Iy P Y PN ST G0 W S b 8 -

SUNAT KEYTMANGAN BEDAY PAAGIAL

LD i pastahins 400 PUoirtane | wees sotume Vabopmaatiod Habosow
Vhenrrergbon bubog saibisnn s b mg 1rwbat Eamers o baoob ol

- | Wehvmmen | &
A IR




MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji
kekuatan akarnya ’-Ali bin Abi Thalib

Permudahlah karena urusanmu akan dipermudah

Kupersembahkan karya ini untuk:

Kedua orang tuaku, saudaraku dan sahabatku atas keikhlasan dan doanya dalam
mendukung penulis menyelesaikan tugas akhir ini serta untuk almamaterku

dan diriku sendiri yang telah berjuang mewujudkan harapan menjadi

kenyataan.

Xii



ABSTRAK

Widyartama J.N. 2023. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Perbandingan Berdasarkan Prosedur Newman Kelas VII.2 Smp Negeri 48
Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
IImu pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Rezki
Ramdani dan Pembimbing 11 Andi Quraisy.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan berdasarkan prosedur Newman
kelas VII.2 SMP Negeri 48 Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan berdasarkan
prosedur Newman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek pada penelitian ini yaitu 3 siswa dari kelas VI1.2 SMP Negeri 48
Makassar. Pemilihan subjek ini dilakukan dengan memberikan tes berupa soal
cerita perbandingan. selanjutnya peneliti memilih 3 siswa yang banyak melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal yang diberikan kemudian dilakukan
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek pertama dan kedua
melakukan kesalahan berdasarkan prosedur Newman pada indikator kesalahan
memahami (comprehension errors), kesalahan transformasi (transformation
errors), kesalahan keterampilan proses (process skill errors) dan kesalahan
penulisan jawaban akhir (encoding errors). Sedangkan untuk subjek ketiga
melakukan kesalahan pada indikator kesalahan transformasi (transformation
errors), kesalahan keterampilan proses (process skill errors) dan kesalahan
penulisan jawaban akhir (encoding errors).

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa kesalahan yang banyak dilakukan siswa kelas VII.2 SMP Negeri 48
Makassar dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan berdasarkan prosedur
Newman yakni pada indikator kesalahan memahami (comprehension errors),
kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses
(process skill errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors).

Kata kunci: analisis kesalahan, prosedur Newman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan zaman saat ini di era globalisasi menuntut
setiap manusia untuk siap menghadapi persaingan dengan manusia lain.
Untuk dapat bersaing dan bertahan maka setiap manusia harus memiliki
kualitas sumber daya manusia yang baik. Untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia maka diperlukan pendidikan yang baik dan tepat.
Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran mengenai pengetahuan dan
keterampilan yang bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Pendidikan
sangat penting bagi semua orang yang bertujuan untuk mencerdaskan dan
mengembangkan potensi dalam diri Pendidikan terdiri atas tiga,
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.
Pendidikan formal yaitu pendidikan yang didapatkan di sekolah. Salah
satu pelajaran yang diajarkan di sekolah yaitu pelajaran matematika.

Akhir tahun 2019 dunia dihebohkan dengan virus yang berasal dari
China. Virus yang bernamakan covid-/9 ini masuk di Indonesia pada akhir
maret 2020. Dalam bidang pendidikan, hampir diseluruh negara yang
terdampak covid-7/9 telah menutup sekolah demi memutus rantai
penyebaran covid-79, begitupun di Indonesia dimana kementrian
pendidikan di Indonesia menerapkan system pembelajaran secara daring

untuk menghentikan penyebaran covid-79. Menurut Isman (Dewi W.A.F,



2020) pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet

dalam




pembelajaran secara daring untuk menghentikan penyebaran covid-/9.
proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa mendapatkan
keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapan dan dimanapun. Menurut
Isman (Dewi W.A.F, 2020) pembelajaran daring merupakan pemanfaatan
jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring
siswa mendapatkan keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapan dan
dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa
aplikasi seperti classroom, telepon atau live chat, google meet, zoom,
maupun melalui whatsapp group.

Pembelajaran matematika masih dianggap sulit bagi siswa. Oleh
karena itu, dalam mempelajarinya dibutuhkan pengertian, pemahaman,
dan keterampilan terhadap pembelajaran matematika. Menurut Turmudi
(Siagian & Daut, 2016) yang memandang bahwa pembelajaran
matematika selama ini kurang melibatkan siswa secara aktif, sebagaimana
dikemukakannya bahwa ‘“pembelajaran matematika selama ini
disampaikan kepada siswa secara informative, artinya siswa hanya
memperoleh ilmu atau informasi dari guru saja sehingga derajat atau
tingkat pengetahuannya juga dapat dikatakan rendah”. Dengan
pembelajaran seperti ini, siswa sebagai subjek belajar kurang dilibatkan
dalam menemukan konsep-konsep pelajaran yang harus dikuasainya. Hal
ini menyebabkan konsep-konsep yang diberikan tidak membekas tajam

dalam ingatan siswa sehingga siswa mudah lupa dan sering kebingungan



dalam memecahkan suatu permasalahan yang berbeda dari yang pernah
dicontohkan oleh gurunya, sehingga siswa malas dalam berpikir.

Salah satu karakteristik dari matematika adalah berpola pikir
deduktif. Pola pikir deduktif dapat dikatakan sebagai pemikiran yang
bersifat umum yang kemudian diterapkan atau diarahkan kepada hal yang
bersifat khusus. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika tidak
hanya dituntut untuk menguasai konsep-konsep matematika saja tetapi
siswa juga diharapkan mampu menerapkan konsep dalam pemecahan
masalah sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Herman Hudoyo
(Hasibuah dan Agus, 2018) bahwa “matematika adalah suatu alat untuk
mengembangkan cara berfikir karena itu matematika sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari”.

Berdasarkan pendapat Herman Hudoyo maka dapat disimpulkan
bahwa dalam pemecahan masalah matematika yang diperlukan tidak
hanya hasil, namun juga proses strategi yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan masalah tersebut, oleh karena itu pemecahan masalah
adalah sebuah kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika
yang harus dimiliki siswa. Herman Hudoyo mengemukakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan
saja bagi siswa yang kemudian hari akan mendalami atau mempelajari
matematika, melainkan juga bagi siswa yang akan menerapkan dalam

bidang studi lain dalam kehidupan sehari-hari.



Penyelesaian masalah yang dihadapi siswa merupakan hasil dari
apa yang siswa dapat di kelas, apa yang siswa tahu dan apa yang siswa
alami yang terkait dengan masalah yang dihadapi dan siswa cari cara
untuk menyelesaikannya. Siswa dalam menyelesaikan soal perbandingan
masih banyak yang mengalami kesulitan. Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita perbandingan diantaranya disebabkan oleh
pemahaman konsep yang kurang, kurangnya motivasi peserta didik,
kurangnya ketertarikan pada materi perbandingan, kebiasaan senang
menebak untuk memperoleh jawaban secara cepat, serta sebagian siswa
kurang siap menerima konsep baru, sehingga siswa dalam memahami
materi perbandingan banyak yang salah dalam penggunaan rumus.

Analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahan dan membantu siswa dalam menyelesaikan
soal cerita perbandingan. Salah satu metode yang dapat menganalisis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yaitu
dengan menggunakan metode analisis prosedur Newman. Menurut
Newman (dalam Amalia, 2017) menyatakan ada 5 faktor yang ditemukan
oleh Anne Newman tersebut yang diantaranya adalah membaca masalah
(reading), memahami masalah (comprehension), transformasi masalah
(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penarikan
kesimpulan (encoding).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 48

Makassar, terungkap bahwa siswa kurang memahami konsep pada materi



perbandingan. Hal ini dikarenakan pembelajaran daring yang tidak
maksimal sehingga siswa kesulitan dalam memahami soal yang diberikan.
Menurut pemaparan dari salah satu guru matematika SMP Negeri 48
Makassar masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Sementara itu, Riska Amalia, S (2017)
berdasarkan hasil penelitian Riska Amalia, mahasiswa tipe field
independent (FI) melakukan kesalahan memahami masalah, keterampilan
proses dan penarikan kesimpulan. Sedangkan tipe field dependent (FD)
melakukan kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi
kesalahan proses, dan pengambilan kesimpulan. Penyebab kesalahan-
kesalahan berdasarkan prosedur Newman juga dikrenakan siswa tidak
dapat memahami soal dengan baik, kurangnya penguasaan materi, masih
bingung langkah untuk mengerjakan soal-soal, kehabisan waktu untuk
menyelesaikan soal, kurang teliti dalam mengerjakan soal, terburu-buru
dalam mengerjakan soal, tidak sempat menuliskan kesimpulan, tidak
terbiasa menuliskan kesimpulan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penting bagi
peneliti  untuk  menganalisis  kesalahan-kesalahan  siswa dalam
menyelesaikan soal-soal cerita perbandingan dengan melakukan penelitian
tentang “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Perbandingan Berdasarkan Prosedur Newman Kelas VII.2 SMP

Negeri 48 Makassar”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan

berdasarkan prosedur Newman kelas VI1.2 SMP Negeri 48 Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut adapun tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

berdasarkan prosedur Newman kelas VI1.2 SMP Negeri 48 Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat
sebagai berikut:
a. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat memberi informasi bagi guru tentang
gambaran kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal cerita perbandingan dan kemudian dapat memicu
siswa belajar lebih baik.
b. Bagi siswa
Dengan penelitian ini siswa dapat mengetahui kesalahan yang
dilakukan dan diharapkan memberi manfaat bagi siswa sebagai
bahan masukan mengatasi kesalahan-kesalahan ~ dalam

menyelesaikan soal cerita perbandingan.



C.

Bagi sekolah

Dengan penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan terhadap
peningkatan kinerja guru dan sebagai upaya peningkatan kualitas
pengelolaan pengajaran.

Bagi peneliti

Dengan penelitian ini peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam
menerapkan soal dalam mengatasi kesalahan-kesalahan yang
dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan

didalam pembelajaran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

1. Analisis Kesalahan

Menurut Harahap (Azwar, 2019) pengertian analisis adalah
memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil. Dari
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan
suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu
permasalahan dari unit menjadi unit terkecil.

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal dianalisis untuk
mengetahui kesalahan yang dilakukan. (Nurussafa’at, dkk, 2016)
kesalahan yang dilakukan siswa perlu adanya analisis lebih lanjut, agar
mendapat gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Kesalahan menurut Wijaya dan Masriyah (Rahmania dan Ana,
2016) adalah bentuk penyimpangan pada sesuatu hal yang telah
disepakati atau ditetapkan sebelumnya. Dinullah (2019) kesalahan
dalam memecahkan masalah matematika sering terjadi baik secara
tertulis ataupun lisan. Kesalahan penyelesaian soal cerita adalah
kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang disajikan.
Kesalahan dalam penyelesaian soal cerita pada umumnya berkaitan
dengan ketidakmampuan dalam mengimajinasikan soal tersebut dalam

kenyataan atau bisa juga dalam hal pemahaman. Dalam pembelajaran,



guru sebaiknya melakukan analisis terhadap kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Sepanjang proses penyelesaian masalah berlangsung,
seringkali siswa melakukan kecerobohan, serta ada beberapa siswa
yang memberikan jawaban yang salah.

Prosedur Newman bisa digunakan untuk menentukan jenis
kesalahan siswa dalam melakukan masalah matematika. Menurut
Newman (Nurdiawan dan Luvy, 2019) setiap siswa yang ingin
menyelesaikan masalah matematika, mereka harus bekerja melalui 5
tahapan berurutan dan disini peneliti juga menggunakan 5 tahapan yaitu
(1) kesalahan membaca (reading error); (2) kesalahan memahami
masalah  (comprehension error); (3) kesalahan transformasi
(transformation error); (4) kesalahan keterampilan proses (proses skill
error); (5) kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
kesalahan adalah penyelidikan terhadap suatu bentuk penyimpangan
atau kekeliruan dari jawaban tertulis siswa. Analisis kesalahan dalam
penelitian ini ditinjau dari jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan

soal cerita materi perbandingan.

Menyelesaikan Soal Cerita

Sudiati (Listiyowati, 2021) pembelajaran matematika adalah
proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi

tentang bahan matematika yang dipelajari. Seorang guru memiliki
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kewajiban dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa pada proses
belajarnya. Kesulitan tersebut dapat berupa kesalahan yang terlihat
ketika siswa menyelesaikan soal yang diberikan.

Soal tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki oleh siswa tentang materi yang telah
diberikan. Namun hasil dari tes tersebut siswa tidak maksimal, artinya
dalam menyelesaikan soal tes tersebut siswa tidak selalu benar dan
seringkali melakukan kesalahan. Siswa dikatakan melakukan kesalahan
apabila ia salah dalam menyelesaikan soal. Salah-satunya yaitu soal
cerita yang biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
pembelajaran pemecahan masalah. Yang dimaksud adalah masalah
matematika yang diekspresikan dalam bentuk soal cerita, perlu diubah
menjadi kalimat matematika atau persamaan matematika. Pertanyaan
mengenai soal cerita umumnya menggunakan bahasa atau kalimat
dalam kehidupan sehari-hari.

Agar bisa menyelesaikan masalah matematika, cara yang benar
harus memiliki kemampuan awal, yaitu (1) kemampuan dalam
membaca soal, (2) kemampuan menentukan pengetahuan yang
diketahui dan apa soal itu inginkan, (3) kemampuan membangun model
matematika, (4) kemampuan mengerjakan perhitungan, (5) kemampuan
menulis hasil akhir dengan tepat.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa

menyelesaiakan soal cerita merupakan Langkah-langkah dalam
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memecahkan masalah pada sebuah soal cerita dengan benar guna

mendapatkan jawaban yang tepat.

. Soal Cerita

Soal cerita merupakan soal yang memiliki tingkat kesulitan yang
lebih tinggi. Menurut Budiono (2008) dimana menjelaskan bahwa soal
cerita biasanya diwujudkan dalam kalimat yang didalamnya
tersembunyi permasalahan atau persoalan yang penyelesaiannya
menggunakan keterampilan berhitung. Abidin (Dwidarti dkk, 2019)
mengatakan bahwa soal cerita adalah soal yang disajikan dalam cerita
pendek. Cerita yang diungkapkan dapat berupa masalah kehidupan
sehari-hari atau masalah lainnya.

Soal cerita matematika adalah soal-soal matematika yang
disajikan dalam bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat
matematika atau persamaan matematika (Aminah & Kiki R.A.K: 2018)
pengertian soal matematika dalam mata pelajaran matematika adalah
soal yang disajikan dalam bentuk uraian atau cerita, baik secara lisan
maupun tulisan. Soal cerita wujudnya berupa kalimat verbal sehari-hari
yang makna dari konsep dan ungkapannya dapat dinyatakan dalam
relasi atau simbol matematika sehingga jadilah model matematika.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa soal cerita
adalah sebuah soal yang disajikan dalam bentuk kalimat yang
cenderung mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan kemudian

diterjemahkan dalam bentuk persamaan matematika.
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4. Prosedur Newman

Metode analisis prosedur Newman diperkenalkan pertama kali
pada tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang guru bidang studi
matematika di Australia. Dalam metode ini, dia menyarankan lima
kegiatan yang spesifik sebagai suatu yang sangat krusial untuk
membantu menemukan dimana kesalahan yang terjadi pada pekerjaan
siswa ketika menyelesaikan suatu masalah berbentuk soal cerita
(Darmawan dkk, 2015). Menurut Karnasih (Maulana & Heni, 2020)
Kesalahan dapat terjadi karena beberapa faktor, berdasarkan teori
Newman ada 5 prosedur yang ditemukan Anne Newman diantaranya
membaca masalah (reading), memahami masalah (comprehension),
transformasi masalah (transformation), keterampilan proses (process
skill) dan penarikan kesimpulan (encoding).

Menurut Sunardiningsih (2019) analisis kesalahan berdasarkan
prosedur Newman didasarkan pada kesalahan Antara lain membaca
(reading), memahami (comprehension), transformasi (transformation),
keterampilan proses (process skill), dan penulisan jawaban (encoding).
Pada tahap membaca (reading), siswa dapat membaca atau mengenal
simbol-simbol dalam soal, selain itu siswa memaknai arti kata, istilah
atau symbol dalam soal. Pada tahap memahami (comprehension), siswa
memahami informasi yang diketahui dengan lengkap, dan siswa
memahami apa saja yang ditanyakan dengan lengkap. Pada tahap

transformasi (transformation), siswa dapat membuat model matematis
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dari informasi yang disajikan, siswa mengetahui rumus yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal, dan siswa mengetahui operasi
hitung yang akan digunakan. Pada tahap keterampilan proses (process
skill), siswa menentukan prosedur atau Langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat melakukan
prosedur dengan langkah-langkah yang digunakan dengan tepat. Pada
tahap penulisan jawaban (encoding), siswa dapat menemukan jawaban
akhir dari penyelesaian soal dengan benar, dan siswa dapat
menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal dengan benar, dan
siswa dapat menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang
dimaksud dalam soal. Penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan gambaran kepada guru tentang jenis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika menggunakan analisis
Newman.

Prakitipong dan Nakamura (2006) membagi lima tahap analisis
kesalahan berdasarkan prosedur Newman menjadi dua kategori.
Hambatan dihadapi siswa dalam memecahkan masalah adalah sebagai
berikut:

1) Kesalahan Membaca (reading Errors)
Kesalahan membaca adalah kesalahan yang dilakukan siswa saat
membaca soal.

2) Kesalahan Dalam Memahami Masalah (Comprehension Error)



3)

4)

5)
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Kesalahan dalam memahami masalah adalah kesalahan yang
dilakukan siswa setelah siswa tersebut dapat membaca soal yang
ada pada soal tetapi tidak tahu apa yang harus diselesaikan.
Kesalahan Transformasi (transformation errors)

Kesalahan transformasi yaitu kesalahan yang dilakukan siswa
setelah siswa dapat memahami masalah yang terdapat dalam
masalah tersebut, tapi tidak dapat menentukan metode untuk
menyelesaikannya.

Kesalahan Kemampuan Memproses (process skill errors)
Kesalahan kemampuan memproses merupakan kesalahan yang
dilakukan siswa dalam proses perhitungan. Siswa dapat memilih
metode untuk memecahkan masalah, tetapi dia tidak dapat tidak
dapat menyelesaikan langkah-langkah penyelesaiannya.

Kesalahan Penulisam (encoding errors)

Kesalahan penulisan merupakan kesalahan yang dilakukan siswa
karena tidak teliti dalam menuliskannya. Pada tahap ini siswa
mampu mengerjakan permasalahan yang diharapkan dari soal,
namun terdapat kekurang telitian siswa yang menjadi penyebab

berubahnya makna jawaban yang mereka tuliskan.

Menurut Singh (2019), sekalipun siswa telah mengerjakan soal

matematika yaitu siswa salah menuliskan maknanya, kesalahan tetap

akan terjadi. Newman mengusulkan indikator untuk mengerjakan soal

cerita matematika disetiap tahap:



Tabel 2.1 Indikator Prosedur Newman

JENIS KESALAHAN

INDIKATOR

KESALAHAN MEMBACA
(READING ERRORS)

KESALAHAN MEMAHAMI
MASALAH (COMPREHENSION
ERRORS)

KESALAHAN TRANSFORMASI
(TRANSFORMATION ERRORS)

KESALAHAN KEMAMPUAN
MEMPROSES (PROCESS SKILL
ERRORS)

KESALAHAN PENULISAN
JAWABAN AKHIR (ENCODING
ERRORS)

Siswa tidak dapat membaca kata,
symbol, atau angka yang merupakan
kata kunci dalam soal.

a.

Siswa tidak dapat memahami arti
masalah secara keseluruhan.

Siswa tidak dapat menuliskan apa
yang diketahui dari soal.

Siswa tidak dapat menuliskan apa
yang ditanyakan pada soal.

Siswa tidak dapat menentukan
operasi matematika atau
serangkaian operasi untuk
memecahkan masalah dengan
benar.

Siswa tidak dapat membuat model
matematika dari soal yang
disajikan.

Siswa tidak dapat mengetahui
prosedur penyelesaian soal dengan
benar.

Siswa tidak dapat melakukan
operasi hitung yang akan
digunakan untuk mengerjakan soal.
siswa tidak menemukan jawaban
akhir berdasarkan langkah-langkah
pemecahan masalah.
siswa tidak dapat
jawaban dengan tepat.
Siswa tidak menuliskan jawaban
akhir

memberikan

15

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa prosedur

Newman merupakan metode analisis kesalahan yang biasa digunakan

untuk menganalisis kesalahan pada soal cerita dimana prosedur
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Newman ini memiliki lima indikator kesalahan yaitu kesalahan
membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension
error), kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan
keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan penarikan

kesimpulan (encoding error).

5. Perbandingan
Perbandingan adalah proses membandikan nilai dari dua besaran
sejenis. Biasa dinyatakan secara sederhana dan dalam bentuk pecahan.
Perbandingan dibagi menjadi dua, yaitu perbandingan senile dan

berbalik nilai.

» Perbandingan Senilai
Perbandingan senilai adalah perbandingan yang menunjukkan
bahwa jika salah satu nilai variable diperbesar, maka nilai variable lain
menjadi semakin besar. Pada perbandingan senilai, jika dua besaran
misalnya A dan B dibandingkan, semakin besar nilai A maka semakin
besar pula nilai B. begitupun sebaliknya jika nilai B semakin kecil,

maka nilai A juga semakin kecil.

=§—>a><p=b><p

SIS

Catatan:
a berbanding lurus dengan p

b berbanding lurus dengan q
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» Perbandingan Berbalik Nilai
Perbandingan  berbalik nilai adalah  perbandingan yang
menunjukkan bahwa jika salah atu nilai variable diperbesar, maka
nilai variable lain akan menjadi kecil., pada perbandingan berbalik
nilai jika dua besaran dibandingkan misal A dan B, jika nilai A
semakin besar, maka nilai B semakin kecil begitu juga sebaliknya.

Jika nilai B semakin besar maka nilai A semakin kecil.

q
=—>aXp=>bxX
» p q

S| Q

Catatan:
a berbanding lurus dengan p

b berbanding lurus dengan g

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Kkajian beberapa
penelitian yang telah dilakukan penulis sebelumnya yaitu:

1. Tuti Haryati dengan judul Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VII
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pemecahan Masalah Berdasarkan
Prosedur Newman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data
yang dioperoleh hasil analisis data yang diperoleh kesalahan memahami
masalah sebanyak 39,17% termasuk tingkat kesalahan cukup tinggi.
Kesalahan transformasi sebanyak 76,67% termasuk tingkat kesalahan

sangat tinggi. Kesalahan keterampilan proses sebanyak 20,83%
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termasuk tingkat kesalahan kecil dan kesalahan penulisan jawaban akhir
sebanyak 80,83% termasuk tingkat kesalahan sangat tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih banyak
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lumajang yang melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi aritmatika
social.

Fahmi Abdul Halim dan Nilta llmiyatul Rasidah dengan judul Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Aritmatika Sosial
Berdasarkan Prosedur Newman. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa subjek penelitian pada kategori kelompok atas mengalami
kesalahan transformasi (T), keterampilan proses (P), dan penulisan (E);
subjek pada penelitian kategori kelompok sedang mengalami kesalahan
transformasi (T), Penulisan (E), dan kecerobohan (X); serta subjek
penelitian pada kategori kelompok bawah mengalami kesalahan
memahami (C) dan Transformasi (T) pada nmor soal yang berbeda.
Penyebab comprehension errors (C), meliputi siswa. Penyebab
transformation errors (T), meliputi kesalahan dalam merencanakan
solusi dan tidak tepat memanipulasi aljabar dari soal. Penyebab procces
skill errors (P) meliputi kesalahan dalam menerapkan prosedur yang
direncanakan dan kesalahan dalam melakukan penyebab encoding
errors (E), meliputi tidak membuat kesimpulan, tidak tepat menentukan
hasil akhir penyelesaian, dan tidak mengecek kembali hasil pekerjaan.

Selain itu penyebab kesalahan tipe X adalah karena tergesa-gesa
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sehingga siswa tersebut tidak sengaja melakukan kesalahannya dan
siswa tersebut dapat memperbaiki kesalahannya sebelum mendapatkan

bimbingan.

C. Kerangka Pikir

Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan
membosankan bagi sebagian siswa Karen melibatkan banyak rumus. Salah
satu materi yang dipelajari pada tingkat SMP adalah materi Perbandingan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita perbandingan berdasarkan prosedur Newman
pada kelas VII SMP Neegeri 48 Makassar.

Kesalahan setiap siswa pasti berbeda-beda. Soal tes diberikan
kepada siswa untuk mengetahui letak kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita perbandingan berdasarkan prosedur Newman
berdasarkan hasil jawaban dari tes yang diberikan. Kemudian dilakukan

wawancara untuk menggali informasi lebih dalam lagi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas VII.2 SMP Negeri 48 Makassar
yang berlokasi di JI. Letjen Hertasning | No.4, Tidung, Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

C. Subjek Penelitian

Adapun subjek pada penelitian yaitu 3 siswa dari kelas VI1.2 SMP
Negeri 48 Makassar. Pemilihan subjek ini dilakukan dengan memberikan
tes berupa soal cerita perbandingan kepada siswa kelas VII.2 sebanyak 33
siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 15 siswa dan siswa
perempuan berjumlah 18 siswa. selanjutnya peneliti memilih 3 siswa yang
paling banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan kemudian dilakukan wawancara. Mata pelajaran yang menjadi
sasaran penelitian adalah mata pelajaran Matematika pada materi

perbandingan.
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D. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian ini berupa instrumen utama dan instrumen
pendukung, instrumen utamanya yaitu peneliti itu sendiri. Instrumen
pendukung dalam penelitian ini adalah soal tes dan pedoman wawancara.

1) Tes digunakan untuk mengetahui menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi perbandingan.

2) Pedoman wawancara berfungsi untuk memandu peneliti saat melakukan
wawancara. Pedoman wawancara berisikan sejumlah pertanyaan
terstruktur dengan tujuan untuk mendapatkan data dari hasil tes guna
menggali informasi yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Tujuan
wawancara ini adalah untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita perbandingan berdasarkan prosedur Newman.
Sebelum menggunakan instrumen, terlebih dahulu dilakukan validasi
yang terdiri dari dua validator. Validator | oleh bapak Dr. Nasrun,

S.Pd., M.Pd. dan validator Il oleh ibu Nursakiah, S.Si., S.Pd., M.Pd.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
kondisi alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data dengan
tes serta wawancara.

1) Tes
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Tes dilakukan untuk mengetahui kesalahan apa saja yang ada pada siswa
dalam menyelesaikan soal cerita dengan tahapan Newman. Tes
dilaksanakan di kelas VI1.2 SMP Negeri 48 Makassar.
2) Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan
system tanya jawab secara langsung terhadapa subjek penelitian. Pada
penelitian ini, wawancara dilakukan bebas dan tidak terstruktur, karena
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan
yang diajukan, melainkan berisi pertanyaan yang memuat poin penting
yang digali berdasarkan lembar jawaban dari siswa. Pemilihan subjek
wawancara yaitu peneliti memilih 3 siswa yang paling banyak melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan
F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (Riau & lwan, 2016) analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil tes,
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis deskriptif dengan

pendekatan kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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Kondensasi Data
Kondensasi data yaitu suatu bentuk analisis yang mengarah pada

proses memilih, menyederhanakan, menggolongkan dan memilih hal-hal
pokok atau memfokuskan pada hal-hal penting sehingga memperoleh
informasi yang signifikan dan mudah dalam penarikan kesimpulan.
Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyusun data
secara sistematis agar mudah dipahami. Penyajian data pada penelitian
kualitatif disajikan ke dalam bentuk teks narai singkat, tabel ataupun
dalam bentuk yang lain. Namun pada penelitian kualitatif lebih sering
digunakan dalam menyajikan data adalah berupa teks narasi untuk
menyajikan hasil wawancara dari subjek penelitian, dan tabel untuk
memudahkan pembaca dalam memahami data hasil penelitian.
Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan proses penarikan kesimpulan guna
mencari makna dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan
untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari masalah yang ada.
Penarikan kesimpulan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kesalahan yang dialami oleh siswa kelas VI1.2 SMP Negeri 48 Makassar
dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan berdasarkan indikator

kesalahan Newman.
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Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini menyajikan tiga tahapan yaitu Tahap
Pra Lapangan, Tahap Kegiatan Lapangan dan Tahap Analisis Data.

1) Tahap pra lapangan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu Menyusun instrument
penelitian yang terdiri atas tes soal cerita materi perbandingan dan
pedoman wawancara, melakukan validasi instrument kepada validator,
mengurus surat izin penelitian, meminta izin kepada Kepala SMP Negeri
48 Makassar untuk melakukan penelitian dan membuat kesepakatan
dengan guru bidang studi matematika SMP Negeri 48 Makassar
mengenai waktu dan kelas yang digunakan untuk penelitian.

2) Tahap kegiatan lapangan
Tahap kegiatan lapangan merupakan kegiatan meneliti yang dilakukan
langsung ditempat penelitian, tahap kegiatan lapangan dibagi menjadi
tiga yaitu:
e Memberikan tes soal cerita materi perbandingan pada kelas VII.2

SMP Negeri 48 Makassar.

e Menganalisis hasil pekerjaan siswa berdasarkan prosedur Newman.

e Melakukan wawancara.
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3) Tahap Analisis dan Pelaporan
Setelah dilakukan tahap kegiatan lapangan dilakukan tahap analisis data
sesuai dengan teknik yang telah tertulis sebelumnya. Sebagai tahap akhir,

maka disusun laporan penelitian secarah utuh.

H. Keabsahan Data

Pada teknik pengujian data yang digunakan peneliti yaitu
triangulasi. Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai
pengujian keabsahan data yang diperoleh dari berbagai sumber, berbagai
metode dan berbagai waktu. Oleh karenanya terdapat teknik pengujian
keabsahan data yang melalui triangulasi sumber, triangulasi
teknik/metode, dan triangulasi waktu.

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini yang
digunakan adalah triangulasi metode yaitu berupa tes tertulis dan
wawancara dengan subjek. Dari hasil tes tertulis kemudian diselaraskan
atau dibandingkan dengan data wawancara yang telah didapatkan. Hasil
perbandingan itu kemudian dilihat adanya persamaan atau perbedaan

dengan penyebab tertentu.



A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Deskripsi

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 48 Makassar pada
semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V.II SMP Negeri 48 Makassar. Data pada peneltian ini
diperoleh dengan memberikan tes kepada siswa kelas V11.2 berupa soal
cerita berdasarkan prosedur Newman pada materi perbandingan.

Tahap pertama yang dilakukan peneliti untuk melakukan
penelitian di SMP Negeri 48 Makassar adalah bertemu dengan kepala
sekolah dan guru bidang studi matematika pada tanggal 16 september
2022 untuk memperoleh izin melakukan penelitian. Langkah selanjutnya
peneliti melakukan tes pada 33 orang siswa kelas VII1.2. Langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah memilih 3 orang siswa dari 33
siswa yang telah diberikan tes untuk kemudian dilakukan wawancara,
ketiga orang siswa tersebut dipilih berdasarkan hasil tes.

Kondensasi Data

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini yaitu kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan kelas VII.2 SMP
Negeri 48 Makassar. Adapun data kesalahan siswa diambil dari hasil tes

soal cerita perbandingan dan wawancara.
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Tes soal cerita perbandingan yang diberikan berupa tiga butir soal
uraian. Tes tersebut dilakukan sehingga diperoleh data kesalahan siswa
dari hasil jawaban siswa. Berdasarkan hasil jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal cerita perbandingan, peneliti melakukan analisis
terhadap hasil jawaban siswa dan diklasifikasikan menurut prosedur
Newman yang dapat dilihat pada tabel 4.1. Data dari hasil tes siswa
terpilin 3 subjek yang paling banyak melakukan kesalahan dalam

menyelesaikan soal cerita.

Tabel 4.1 jenis-jenis kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman

S’,\(I)(;I Jenis kesalahan Newman Jumlah Siswa
a. Membaca (reading errors) 0
b. Memahami (comprehension errors) 23
| c. Transformasi transformasi (transformation 9
errors)
d. Keterampilan proses (process skill errors) 30
e. Penulisan jawaban akhir (encoding errors) 33
a. Membaca (reading errors) 0
b. Memahami (comprehension errors) 25
) c. Transformasi transformasi (transformation 9
errors)
d. Keterampilan proses (process skill errors) 30
e. Penulisan jawaban akhir (encoding errors) 33
a. Membaca (reading errors) 0
b. Memahami (comprehension errors) 21
3 c. Transformasi transformasi (transformation 9
errors)
d. Keterampilan proses (process skill errors) 30
e. Penulisan jawaban akhir (encoding errors) 33
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Selanjutnya disajikan pengkodean untuk masing-masing subjek
yang digunakan peneliti dengan tujuan untuk mempermudah peneliti
dalam menganalisis data hasil penelitian.

e “P” adalah kode untuk peneliti
e “M” adalah kode untuk subjek penelitian pertama
e “S” adalah kode untuk subjek penelitian kedua

e “N” adalah kode untuk subjek penelitian ketiga

Setelah penilaian pada tes dilakukan tahap wawancara kepada
tiga subjek yang terpilih secara bergantian sehingga diperoleh informasi
yang lebih mendalam. Adapun pertanyaan yang diajukan pada subjek
berupa pertanyaan yang terkait dengan hasil jawaban siswa berdasarkan
prosedur Newman. Pada hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa
terdapat subjek yang tidak dapat menjelaskan hasil kerjanya dengan
benar. Selain itu, terdapat subjek yang mampu menjelaskan hasil
kerjanya dengan benar walaupun terlihat dari hasil tes subjek tersebut

tidak menulis jawaban nya secara sistematis.

Transkrip wawancara yang telah diberi pengkodean kemudian
dilakukan penyederhanaan data dengan memilih kutipan wawancara yang
terfokus kepada indikator prosedur Newman yang akan dikaji kepada
ketiga subjek dengan informasi yang berkaitan dengan indikator dimana
subjek dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan berdasarkan

prosedur Newman.
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3. Penyajian Data
Mengacu pada hasil kondensasi data yang telah diuraikan di atas,
maka dilakukan penyajian data dalam bentuk gambar dan petikan
wawancara guna memudahkan pembaca memahami temuan penelitian
secarah menyeluruh. Berikut penyajian data hasil tes dan wawancara
ketiga subjek.

a. Subjek M

;..i.‘-n: mumqn-i O
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Gambar 4.1 Hasil Jawaban Tes Tertulis Soal Nomor Satu Siswa M
Berdasarkan hasil jawaban tertulis siwa M, dapat dilihat bahwa
pada soal nomor satu, siswa M cenderung menggunakan kata-kata dalam
menyajikan apa yang diketahui dan apa M ditanyakan pada soal. Siswa
M mampu menuliskan pemisalan, siswa MAF melakukan kesalahan
dalam menuliskan apa yang diketahui dimana kesalahan ini masuk pada
indikator kesalahan memahami (comprehension errors), dapat dilihat

pula bahwa siswa M melakukan kesalahan pada indikator kesalahan
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transformasi (transformation errors) karena siswa M tidak mengetahui
rumus yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan lain
yang dilakukan siswa M terdapat pada indikator keterampilan proses
(process skill errors) dimana siswa M melakukan kesalahan dalam
langka-langkah menyelesaikan jawaban. Siswa M juga melakukan
kesalahan pada indikator penulisan jawaban akhir (encoding errors)
karena siswa M tidak mencantumkan jawaban akhir dari penyelesaian

soal yang telah dikerjakan.
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Gambar 4.2 Hasil Jawaban Tes Tertulis Nomor Tiga Siswa M

Berdasarka hasil jawaban siswa pada soal nomor tiga, siswa M
mampu menuliskan pemisalan dan menuliskan apa yang diketahui tetapi
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Siswa M juga langsung
melakukan pengoperasian bilangan tanpa menuliskan rumus terlebih
dahulu sehingga dalam langkah penyelesaian jawaban tidak tepat
begitupun dengan penulisan jawaban akhir. Dari kesalahan tersebut,
siswa M melakukan beberapa kesalahan pada indikator prosedur newman
diantaranya kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan

transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses
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(process skill errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding

error).

Gambar 4.3 Hasil Jawaban Tes Tertulis Soal Nomor Dua Siswa M

Sedangkan hasil jawaban siswa M pada nomor dua, siswa M
mampu menuliskan pemisalan dan menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan tetapi kurang tepat sehingga siswa M melakukan
kesalahan pada indikator kesalahan memahami (comprehension errors).

Kesalahan lain yang dilakukan siswa M yaitu tidak mencantumkan rumus
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pada penyelesaian jawaban begitupula dengan langkah-langkah
penyelesaian jawaban tidak tepat sehingga menghasilkan jawaban yang
tidak tepat.

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada siswa M untuk
mengetahui lebih dalam mengenai kesalahan yang dilakukan siswa M

berdasarkan indikator pada prosedur Newman.

P : assalamualaikum M

M : waalaikumsalam Bu

P : bagamana kabar Anda?

M : baik Bu

P : sudah siap untuk diwawancarai?

M : iya Bu siap

P : tolong Anda bacakan soal nomor /!

M : Baik Bu (lalu membacakan soal nomor 1)

P : apa yang Anda ketahui pada soal nomor /?

M : Dari yang saya baca Bu soal ini adalah soal

perbandingan

P : apakah ada kendala dalam menyelesaikan soal nomor 1?
M : Ada Bu. Tidak tau rumusnya
P : lalu rumus apa yang Anda gunakan dalam menyelesaikan

soal nomor [?
M : rumus perkalian dan pembagian Bu

P : apakah menurut Anda “2 jam” adalah jarak?
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M : Tidak Bu

P : Jika tidak mengapa Anda menuliskan diketahui “‘jarak =
2 jam?

M : (menepuk jidat dan tersenyum) oiyya Bu saya salah

P : Apa yang dapat Anda simpulkan dari jawaban yang anda
hasilkan?

M . jawabannya 280 Bu

P : kenapa Anda tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban
anda?

M : iya Bu tidak (tersenyum sambal menggaruk-garuk kepala)
P : baik, terimakasih waktunya M

M : sama-sama Bu

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
siswa M, peneliti mengetahui bahwa siswa M tidak melakukan kesalahan
pada indicator kesalahan membaca (reading errors). Kesalahan yang
dilakukan siswa M dalam menyelesaikan soal berdasarkan prosedur
Newman adalah kesalahan memahami (comprehension errors),
kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan
proses (process skill errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir
(encoding errors) karena siswa M melakukan kesalahan dalam
menjabarkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal,

siswa M tidak tahu rumus apa yang akan digunakan sehingga langkah



34

penyelesaian yang digunakan tidak tepat. Sedangkan siswa M juga tidak
menuliska kesimpulan dari jawaban yang dihasilkan.

b. Subjek S

Gambar 4.4 Hasil Jawaban Tes Tertulis Siswa S

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dari ketiga soal siswa S, dapat
dilihat bahwa siswa S tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan, siswa S juga tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan  jawaban. begitu juga dengan langkah-langkah
penyelesaian jawaban tidak tepat sehingga menghasilkan pula jawaban

yang tidak tepat. Kesalahan-kesalahan tersebut merupakan indikator
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kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan transformasi

(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill

errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors).

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan siswa S untuk

mengetahui lebih dalam kesalahan yang dilakukan siswa S berdasarkan

prosedur Newman.

S

P

: Assalamualaikum SN

: waalaikumsalam Bu

: sudah siap diwawancarai?

> insya Allah Bu siap

: S tolong bacakan soal nomor 2

: Oiyya Bu siap (lalu membaca soal nomor 2)

: apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor

:(diam)

: apakah ada kendala dalam menyelesaikan soal?
- ada Bu,

: Apa kendalanya?

: tidak tahu apa yang diketahui dan ditanyakan

: pada soal nomor 2 apa yang diketahui dan ditanyakan

yaitu (menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal

nomor 2)

Apakah S sudah paham?
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S : olya Bu Paham

P : mengapa Anda tidak menuliskan rumus?

S : tidak tahu rumusnya Bu

P : bagaimana cara Anda menyelesaikan soal nomor 2?

S : dengan cara membagi waktu dan kecepatannya

P : apa yang dapat Anda simpulkan dari jawaban yang anda
hasilkan?

S : tidak tahu

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
siswa S, peneliti mengetahui bahwa siswa S melakukan beberapa
kesalahan diantaranya Kesalahan memahami (comprehension errors),
kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan
proses (process skill errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir

(encoding errors).

c. Subjek N
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- Gambar 4.5 Hasil Jawaban Tes Tertulis soal Nomor Tiga Siswa N
‘Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis soal nomor tiga siswa NRS,

dapat dilihat bahwa siswa N tidak melakukan kesalahan membaca

o
g

(reading errors) dan k‘@a@ memahami (comprehension errors)
e

karena siswa N menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal, tetapi pada indikator lain berdasarkan prosedur Newman siswa
N melakukan kesalahan seperti pada indikator kesalahan transformasi
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill

errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors).
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| Gaar 4.7 Hasil Jawaban Tes Tertulis soal Nomor Dua Siswa N
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Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis soal nomor dua siswa N,
dapat dilihat bahwa siswa N menuliskan pemisalan dan menuliskan apa
yang ditanyakan dan diketahui pada soal. Siswa N menggunakan rumus
yang salah sehingga proses penyelesaian jawaban tidak tepat dan hasil
akhir yang diperoleh juga tidak tepat. Kesalahan ini masuk pada indikator
kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan
proses (process skill errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir

(encoding errors).

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan siswa N untuk
mengetahui lebih dalam kesalahan yang dilakukan siswa N berdasarkan

prosedur Newman.

i : Assalamualatkum N

N : waalaikumsalam Bu

P : sudah siap diwawancarai?

N > insya Allah Bu siap

P : N tolong bacakan soal nomor 7, 2 dan 3!

N - baik Bu (lalu membaca soal)

P : Apa yang Anda ketahui tentang soal nomor /, 2 dan 3?
N . perbandingan Bu

P : apakah Anda paham dengan soal tersebut?
N: sedikit Bu

P : pada soal yang mana?

N : semuanya Bu
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P : apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal
nomor 3?

N . diketahui x/= 2 gelas, x2= 12 gelas, y/= 3 lusin.
Ditanyakan y2

P : rumus apa yang Anda gunakan untuk menyelesaikan
jawaban dari soal nomor 3?

N s X1IY 1= X2IY2

P : NRS rumus yang Anda gunakan itu keliru, seharusnya
rumus yang digunakan adalah x//x2=yi/ly2

N : olya Bu berarti saya salah

P : pada soal nomor satu, kenapa Anda tidak menuliskan
rumus yang digunakan?

N : saya tidak tau rumusnya Bu.

P : bagaimana langkah langkah penyelesaian jawaban yang

Anda gunakan?

N : tinggal dimasukkan kerumus apa yang diketahui

P : apa yang dapat Anda simpulkan dari jawaban yang
dihasilkan?

N : (terdiam) tidak ada Bu

P - baik, terimakasih N

N : Sama-sama Bu
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
siswa N, peneliti mengetahui bahwa siswa N melakukan beberapa
kesalahan diantaranya kesalahan transformasi (transformation errors)
karena pada soal nomor satu siswa N tidak mengetahui rumus apa yang
harus digunakan dan pada nomor tiga siswa N keliru dalam menuliskan
rumus yang digunakan, kesalahan keterampilan proses (process skill

errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors).

4. Verifikasi Data
a. Subjek M
Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan
melakukan kondensasi terhadap data wawancara dari subjek M, maka
dimasukkanlah data tersebut kedalam tabel untuk memudahkan
penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Subjek M dengan Kesalahan Pada Indikator Prosedur

Newman
Aspek Nomor soal Hasil Tes  Hasil Wawancara
1 - -
Kesalahan membaca 2 - -
(reading errors) 3 - -
Kesalahan memahami 1 v v
(comprehension errors) 2 v v
3 v v
Kesalahan transformasi 1 v v
(transformation errors) 2 4 4
3 v v
Kesalahan keterampilan 1 v v
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proses (process skill 2 v v
errors) 3 v v
Kesalahan penulisan 1 v v
jawaban akhir (encoding 2 v v
errors) 3 v v
Keterangan:
4 = Terpenuhi (melakukan kesalahan)
- = Tidak terpenuhi (tidak melakukan kesalahan)
Berdasarkan tabel 4.2 setelah dilakukan tes soal cerita
perbandingan dan wawancara maka diketahui bahwa siswa M
melakukan  kesalahan pada indikator  kesalahan — memahami
(comprehension errors), kesalahan transformasi (transformation
errors), kesalahan keterampilan proses (process skill errors) dan
kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error).
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek M:
Tabel 4.3 Hasil Triangulasi Data Siswa M
No  Aspek yang Diamati Hasil Tes Hasil Wawancara

Kesalahan siswa
dalam menyelesaikan
soal pada indikator
kesalahan  membaca
(reading errors)

Siswa M tidak Siswa M lancar dalam
melakukan kesalahan membacakan soal.
dalam membaca dan

menuliskan

pemisalan.
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Kesalahan siswa Siswa M salah dalam Siswa M menyatakan
dalam menyelesaikan menuliskan apa yang bahwa dia salah dalam
soal pada indikator diketahui. menuliskan apa yang

kesalahan memahami
(comprehension

diketahui.

errors)

Kesalahan siswa Siswa M tidak Siswa M mengatakan
dalam menyelesaikan menentukan operasi bahwa dia tidak tahu
soal pada indikator matematika atau rumus apa yang harus
kesalahan transformasi rumus yang akan digunakan untuk
(transformation digunakan untuk penyelesaian jawaban.
errors) penyelesaian jawaban.

Kesalahan siswa Siswa M melakukan Siswa M melakukan
dalam menyelesaikan langkah-langkah kesalahan dalam
soal pada indikator penyelesaian dengan pengoperasian bilangan.

kesalahan kemampuan
proses (process skill

tidak tepat.

errors)

Kesalahan siswa Siswa M tidak Siswa M menyatakan
dalam menyelesaikan menuliskan bahwa dia tidak
soal pada indikator kesimpulan dari menuliskan kesimpulan
kesalahan  penulisan jawaban akhir dari jawabannya.
jawaban akhir

(encoding errors)

Berdasarkan hasil triangulasi tabel 4.3, setelah dilakukan tes dan

wawancara diperolen hasil yang bersesuaian, sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek M melakukan kesalahan pada indikator
kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan transformasi
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill

errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error).

. Subjek S
Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan
melakukan kondensasi terhadap data wawancara dari subjek S, maka

dimasukkanlah data tersebut kedalam tabel untuk memudahkan
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penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Subjek S dengan Kesalahan Pada Indikator Prosedur

Newman
Aspek Nomor soal Hasil Tes  Hasil Wawancara

1 - -
Kesalahan membaca 2 - -
(reading errors) 3 - -
Kesalahan memahami 1 v v
(comprehension errors) 2 v v

3 " v
Kesalahan transformasi 1 v v
(transformation errors) v v v

3 7 v
Kesalahan keterampilan 1 v v
proses (process skill s v’ v
errors) 3 v v
Kesalahan penulisan 1 v v
jawaban akhir (encoding ) v v
errors) 3 v v

Keterangan:

v

= Terpenuhi (melakukan kesalahan)

= Tidak terpenuhi (tidak melakukan kesalahan)

Berdasarkan tabel

4.4, setelah dilakukan tes soal

cerita

perbandingan dan wawancara maka diketahui bahwa siswa S tidak
melakukan kesalahan pada indikator kesalahan membaca, siswa S
melakukan  kesalahan pada indikator kesalahan memahami
(comprehension errors), kesalahan transformasi (transformation
errors), kesalahan keterampilan proses (process skill errors) dan

kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error).
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Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek S:

Tabel 4.5 Hasil Triangulasi Data Siswa S

No Aspek yang Diamati Hasil Tes Hasil Wawancara

1. Kesalahan siswa dalam Siswa S tidak melakukan Siswa S lancar dalam
menyelesaikan soal pada kesalahan dalam membacakan soal dan
indikator kesalahan membaca. bisa membaca simbol
membaca (reading yang ada.
errors)

2. Kesalahan siswa dalam Siswa S tidak menuliskan Siswa S menyatakan
menyelesaikan soal pada apa yang diketahui dan bahwa dia tidak
indikator kesalahan yang ditanyakan pada mengetahui apa yang
memahami soal. diketahui  dan  yang
(comprehension errors) ditanyakan pada soal.

3. Kesalahan siswa dalam Siswa S tidak menentukan Siswa S  mengatakan
menyelesaikan soal pada operasi matematika atau bahwa dia tidak tahu
indikator kesalahan rumus yang akan rumusnya.
transformasi digunakan untuk
(transformation errors) penyelesaian jawaban.

4. Kesalahan siswa dalam Siswa S  melakukan Siswa S  melakukan
menyelesaikan soal pada langkah-langkah kesalahan dalam
indikator kesalahan penyelesaian akan tetapi pengoperasian bilangan.
kemampuan proses kurang tepat.

(process skill errors)
5. Kesalahan siswa dalam Siswa S tidak menuliskan Siswa S menyatakan

menyelesaikan soal pada
indikator kesalahan
penulisan jawaban akhir
(encoding errors)

kesimpulan dari jawabn
akhir

bahwa dia tidak tahu.

Berdasarkan hasil triangulasi tabel 4.5, setelah dilakukan tes dan

wawancara diperoleh hasil

yang bersesuaian,

sehingga dapat

disimpulkan bahwa subjek S melakukan kesalahan pada indikator

kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan transformasi

(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill

errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error).

c. Subjek N
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Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan
melakukan kondensasi terhadap data wawancara dari subjek N, maka
dimasukkanlah data tersebut kedalam tabel untuk memudahkan
penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan

sebagai berikut:

Tabel 4.6 Subjek N dengan Kesalahan Pada Indikator Prosedur Newman

Aspek Nomor soal  Hasil Tes  Hasil Wawancara
1 £ -

Kesalahan membaca
(reading errors)
Kesalahan memahami
(comprehension errors)

2

3

1

2

3 = =
Kesalahan transformasi 1 v v
(transformation errors) 2 v v

3 v v
Kesalahan keterampilan 1 v \
proses (process skill 2 v v
errors) 3 v v
Kesalahan penulisan 1 4 v
jawaban akhir (encoding B v 4
errors) 3 v v

Keterangan:

v

= Terpenuhi (melakukan kesalahan)

= Tidak terpenuhi (tidak melakukan kesalahan)

Berdasarkan tabel 4.6, setelah dilakukan tes soal cerita
perbandingan dan wawancara maka diketahui bahwa siswa N tidak
melakukan kesalahan pada indikator kesalahan membaca (reading

errors) dan memahami (comprehension errors), siswa N melakukan



kesalahan  pada

indikator

kesalahan

kesalahan
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transformasi

(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill

errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error).

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek N:

Tabel 4.7 Hasil Triangulasi Data Siswa N

No

Aspek yang Diamati

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada
indikator kesalahan
membaca (reading
errors)

Siswa N tidak melakukan

kesalahan
membaca.

dalam

Siswa N lancar dalam
membacakan soal dan
bisa membaca simbol
yang ada.
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Kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada
indikator kesalahan
memahami
(comprehension errors)

Siswa N menuliskan apa
yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal.

Siswa N mampu
menjelaskan apa yang
diketahui  dan  yang
ditanyakan pada soal.

Kesalahan siswa dalam Siswa N tidak Siswa N menyatakan
menyelesaikan soal pada menentukan operasi bahwa dia keliru dalam
indikator kesalahan matematika atau rumus menuliskan rumus
transformasi yang akan digunakan

(transformation errors) untuk penyelesaian

jawaban.

Kesalahan siswa dalam Siswa N  melakukan Siswa N  melakukan
menyelesaikan soal pada langkah-langkah kesalahan dalam

indikator kesalahan
kemampuan proses
(process skill errors)

penyelesaian akan tetapi
kurang tepat.

pengoperasian bilangan.

Kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada
indikator kesalahan
penulisan jawaban akhir
(encoding errors)

Siswa N tidak menuliskan
kesimpulan dari jawabn
akhir

Siswa N menyatakan
bahwa tidak ada
kesimpulan

Berdasarkan hasil triangulasi tabel 4.7, setelah dilakukan tes dan

wawancara diperoleh hasil

yang bersesuaian,

sehingga dapat

disimpulkan bahwa subjek N melakukan kesalahan pada indikator

kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan transformasi

(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill

errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error).

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita berdasarkan prosedur Newman kelas VI1.2 SMP

Negeri 48 Makassar. Subjek pada penelitian ini adalah 3 orang siswa yang

diambil dari 33 siswa yang diberikan tes tertulis. Data Yang diperoleh
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berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara terhadap 3 subjek
penelitian, peneliti mengetahui bahwa ada beberapa kesalahan yang
dilakukan siswa berdasarkan prosedur Newman seperti kesalahan
memahami (comprehension  errors), kesalahan  transformasi
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill
errors) dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors). Ketiga
siswa tersebut adalah siswa M, siswa S dan siswa N Berdasarankan hasil
penelitian maka diperoleh:
1. Siswa M
Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa M pada soal nomor
satu, menuliskan pemisalan yang kurang tepat juga melakukan
kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dimana kesalahan ini
masuk pada indikator kesalahan memahami (comprehension error).
Siswa M juga menyatakan bahwa dia tidak tahu rumus apa yang harus
digunakan pada soal tersebut, kesalahan ini masuk pada indikator
kesalahan transformasi (transformation error). Kesalahan lain yang
dilakukan siswa M terdapat pada kesalahan keterampila proses
(process skill error) dimana melakukan kesalahan dalam langkah-
langkah penyelesaian jawaban,sehingga jawaban yang dihasilkan
tidak tepat. Dilihat pula bahwa siswa M tidak menuliskan jawaban
akhir atau kesimpulan dari penyelesaian soal yang dikerjakan.
Kesalahan yang dilakukan siswa M pada nomor dua yaitu

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tetapi kurang
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tepat sehingga kesalahan tersebut masuk pada indikator kesalahan
memahami (comprehension error), dapat juga dilihat bahwa iswa
MAF tidak menuliskan rumus yang digunakan pada penyelesaian
jawaban maka kesalahan tersebut masuk pada indikator kesalahan
transformasi (transformation error). Kesalahan lain yang dilakukan
iswa M yaitu pada indikator kemampuan proses (process skill error)
yaitu langkah-langkah dalam menyelesaikan jawaban yang tidak
ditemukan sehingga tidak dapat menuliskan kesimpulan dari
penyelesaian jawaban atau kesalahan kesalahan penulisan jawaban
akhir (encoding error).

Hasil tes dan wawancara pada nomor tiga, siswa M melakukan
kesalahan pada indikator kesalahan memahami (comprehension error)
dimana siswa M tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal.
Siswa M juga tidak menuliskan rumus yang harus digunakan dimana
kesalahan ini masuk pada indikator kesalahan transformasi
(transformation error). Pada kesalahan lain juga dilihat bahwa siswa
M tidak melakukan operasi hitung dengan tepat atau kesalahan
kemampuan proses (process skill error) karena kesalahan tersebut
siswa M tidak dapat memberikan jawaban dengan tepat. Begitupula
dengan penulisan jawaban akhir (encoding error) yang tidak
dituliskan.

2. Siswa$sS
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Pada soal nomor satu siswa SN melakukan kesalahan
memahami  (comprehension  errors), kesalahan transformasi
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skill
errors) karena hanya menuliskan angka yang terdapat pada soal dan
melakukan pengoperasian tanpa melakukan pemisalan dan tidak
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal
berdasarkan hasil wawancara kesalahan tersebut terjadi dikarenakan
siswa S tidak mengetahuinya. Siswa S juga tidak dapat membuat
model matematika dari soal yang disajikan, tidak menuliskan rumus
yang harus digunakan untuk penyelesaian. Sehingga siswa S
kebingungan pada langkah-langkah penyelesaian jawaban. Siswa S
juga melakukan kesalahan pada indikator kesalahan penulisan
jawaban akhir dikarenakan siswa S tidak dapat memberikan jawaban
akhir dengan tepat.

Pada penyelesaian soal nomor dua, siswa S tidak menuliskan
apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat sehingga
melakukan kesalahan memahami (comprehension error). Siswa S
melakukan kesalahan transformasi (transformation error) yaitu siswa
S tidak dapat membuat model matematika yang disajikan pada soal.
Kesalahan lain siswa S tidak menemukan jawaban akhir berdasarkan
langkah-langkah pemecahan masalah yang tidak tepat atau kesalahan
kemampuan proses (process skill error). Siswa S juga tidak

menuliskan jawaban akhir (encoding error).
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Pada soal nomor tiga siswa S tidak memahami arti masalah yang
ada pada soal sehingga tidak tidak dapat menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, kesalahan ini termasuk
pada indikator kesalahan memahami (comprehension errors),
kesalahan lain yang dilakukan siswa S vyaitu indikator kesalahan
transformasi (transformation errors) yakni siswa S tidak dapat
menentukan rumus yang harus digunakan pada penyelesaian jawaban.
Siswa S juga melakukan kesalahan kemampuan proses (process skill
error) dimana siswa S salah dalam melakukan operasi hitung pada
langkah-langkah penyelesaiannya jawaban. Siswa S tidak menuliskan
jawaban akhir (encoding error).

Siswa N

Pada soal nomor satu, siswa N mamapu melakukan pemisalan
dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang
disajikan tetapi siswa N melakukan kesalahan pada indikator
kesalahan trsnformasi (transformation error) vyaitu tidak dapat
menentukan rumus yang harus digunakan. Kesalahan lain yang
dilakukan N pada indikator kemampuan proses (process skill error)
dimana siswa N tidak menggunakan dan tidak menuliskan prosedur
penyelesaian dengan benar, begitupun dengan kesalahan penulisan
jawaban akhir (encoding error).

Pada soal nomor dua, siswa N mampu memberikan pemisalan

dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar.
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Kesalahan yang dilakukan siswa N pada indikator kesalahan
transformasi (transformation error) karena tidak menuliskan rumus
yang digunakan. Begitupun untuk langkah-langkah penyeleaian
jawaban tidak ditulikan dengan tepat sehingga jawaban yang
dihasilakn juga tidak tepat atau kesalahan keterampilan proses
(process skill error). Siswa N juga tidak menliskan jawaban akhir
(encoding error).

Pada soal nomor tiga siswa N mampu memberikan pemisalan
dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar.
kesalahan yang dilakukan siswa N vyaitu indikator kesalahan
transformasi (transformation errors) yakni siswa N keliru dalam
menuliskan rumus yang digunakan pada penyelesaian jawaban. Siswa
N juga melakukan kesalahan kemampuan proses (process skill error)
dimana siswa N salah dalam melakukan operasi hitung pada langkah-
langkah penyelesaiannya jawaban. Siswa N tidak menuliskan jawaban
akhir (encoding error).

Berdasarkan kesalahan kesalahan yang dilakukan siswa adapun
beberapa upaya yang dapat digunakan untuk mengurangi kesalahan-
kesalahan pada siswa yaitu dengan memberikan Remedial dan bimbingan
belajar secara individu maupun kelompok.

Faktor dari Kesalahan memahami (comprehension errors) terjadi
karena siswa kurang memahami masalah yang ada pada soal sehingga

siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
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pada soal. Penyebab dari kesalahan transformasi (transformation errors)
terjadi karena siswa tidak mampu menggunakan rumus dengan tepat
dalam menyelesaikan permasalah yang ada pada soal. Penyebab dari
kesalahan kemampuan proses (process skill errors) terjadi karena
penggunaan rumus yang tidak tepat sehingga langkah yang digunakan juga
tidak tepat. Sedangkan Penyebab dari kesalahan penulisan jawaban akhir
(encoding errors) terjadi karena kurangnya perhatian siswa untuk

menuliskan jawaban akhir atau kesimpulan dari jawaban yang dihasilkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada 3 subjek

diperoleh kesimpulan bahwa subjek M, S dan subjek N melakukan

kesalahan berdasarkan indikator prosedur Newman seperti:

1.

Kesalahan memahami (conperehension errors) yakni kurangnya
pemahaman siswa pada soal sehingga siswa tidak dapat menuliskan
Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.

Kesalahan transformasi (transformation errors) yakni kesalahan siswa
karena tidak mampu menggunakan rumus dengan tepat dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal.

Kesalahan kemampuan proses (process skill errors) yakni penggunaan
rumus yang tidak tepat sehingga langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal juga tidak tepat.

Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding errors) yakni terjadi
karena kurangnya perhatian siswa untuk menuliskan jawaban akhir

atau kesimpulan dari jawaban yang diperoleh.

B. Saran

Beberapa saran berdasarkan penjelasan di atas ada beberapa saran

yang dapat peneliti berikan yaitu:
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Untuk guru, metode pembelajaran yang digunakan lebih kreatif
agar meminimalisir kesalahan-kesalahan siswa.

Untuk siswa, siswa lebih memperhatikan pembelajaran dengan
maksimal agar tercapai proses pembelajaran.

Untuk peneliti lain, agar bisa mengembangkan penelitian yang
berkaitan dengan jenis kesalahan siswa lainnya karena penelitian
ini terbatas hanya pada materi perbandingan berdasarkan prosedur

Newman.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

KISI-KISI SOAL MATERI PERBANDINGAN

Nama sekolah : SMP Negeri 48 Makassar

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Perbandingan

Kelas tVIL2

Alokasi waktu : 30 Menit

4.8 Menyelesaikan 4.8.1. Menggunakan

masalah yang
berkaitan dengan
perbandingan
senilai dan berbalik grafik dan persamaan 1,3

nilai untuk  menyelesaikan

berbagai macam

strategi termasuk tabel,

masalah perbandingan

senilai.

4.8.2. Menggunakan
berbagai macam
strategi termasuk tabel,
grafik dan persamaan 2
untuk  menyelesaikan
masalah perbandingan
berbalik nilai.




KISI-KISI INSTRUMEN
KESALAHAN SISWA DALAM MEYELESAIKAN SOAL CERITA

PERBANDINGAN BERDASARKAN PROSEDUR NEWMAN
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Indikator Kesalahan . s Nomor | Bobot
Kesalahan Yang Dialami Siswa
Newman Soal Soal
Siswa tidak dapat membaca Kkata,
Kesalahan Membaca simbol, atau angka yang merupakan 123
(Reading Error) kata kunci dalam soal. o
Siswa tidak dapat memahami arti
masalah secara keseluruhan
Kesalahan Memahami |b. Siswa tidak dapat menuliskan apa
(Comprehension yang diketahui dari soal 1,2,3
Error) Siswa tidak dapat menuliskan apa
yang ditanyakan dari soal.
Siswa tidak dapat menentukan
operasi matematika untuk
Kesalahan :
Transformasi menyelesaikan masalah yang ada )
(Transformation p?da soql. 1,23 | 1=25
Error) . Siswa tl_dak dgpat membu_at__model 2=25
matematika dari soal yang disajikan. 3=25
Siswa tidak mengetahui prosedur
menyelesaikan soal dengan benar
Kesalahan padahal rumus sudah ditentukan
Kemampuan Proses |b. Siswa tidak dapat melakukan operasi | 1,2,3
(Process Skill Error) hitung yang akan digunakan untuk
mengerjakan soal.
Siswa tidak dapat memberikan
jawaban dengan tepat.
K;skahl?rhéign\lcag/;?rt:gn . Siswa tidak dapat memperlihatkan 123

Error)

hasil akhir berdasarkan langkah-
langkah pemecahan masalah.
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SOAL CERITA PERBANDINGAN

Petunjuk Pengerjaan Soal

1) Sebelum mengerjakan soal berdo’alah terlebih dahulu

2) Tulislah Nama, NIS dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3) Bacalah soal dengan seksama sebelum Anda menjawabnya!

4) Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah.

5) Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!

1.

Mobil Pak Didi menempuh jarak 120 km dalam waktu 2 jam. Sedangkan
jika menempuh jarak 100 m dengan berjalan kaki membutuhkan waktu
selama 2 menit. Bagaimana perbandingan kecepatan mobil dan ketika

berjalan kaki?

Arjun melakukan perjalanan dengan menggunakan mobil. Untuk sampai di
Kampus ia membutuhkan waktu 3 1/3 jam dengan kecepatan mobilnya 60

Km/jam. Jika perjalanan pulang melewati jalan yang sama dengan
kecepatan 50 Km/jam, berapa lama Arjun dapat sampai kembali kerumah?

Ulul seorang koki di Hotel. Dia sedang mengubah resep masakan untuk
menjamu tamu hotel yang semakin bertambah banyak karena musim
liburan. Resep yang telah dibuat sebelumnya 2 gelas berisi tepung terigu
dapat dibuat 3 lusin kukis. Jika Ulul mengubah resepnya menjadi 12 gelas

terigu, berapa lusin kukis yang dapat dibuat?



63

ALTERNATIF JAWABAN

Misal e jika siswa tidak  menuliskan
X = mobil pemisalan jawaban seperti Kkata
y = jalan kaki kunci di ubah menjadi ke variable
Diketahui: X,y atau ab maka siswa telah

Sy =120km = 120.000 m
t, =2jam = 2-60 = 120 menit

melakukan kesalahan membaca.
jika siswa tidak menuliskan apa

Sy, =100m yang diketahui dan apa yang
t, = 2 menit ditanyakan maka siswa telah
Ditanyakan: melakukan kesalahan memahami.
Perbandingan V, dan V, =....7 e Jika siswa salah dalam penulisan
S rumus maka siswa telah melakukan
V = kesalahan transformasi.
t : .
S,  120.000m o Jika siswa salah dalam
V, = L =i - ]
= Vx Lo 120-menit menyelesaikan _ La_ngkah langkah
= 1000 Meter . dalam penyelesaian jawaban maka
menit siswa telah dikatakan melakukan
T R kesalahan keterampilan proses.

t, 2menit

=50 meter/menit
1000 mete‘r'/menit
2050 meter/menit
Sy

4
- — =
Y

- perbandingan V, dan V,, adalah 20:1

Misal
x = pekerja
y = waktu
Diketahui:
X; = 10
Y = 21 = Semells
y: =15
Ditanyakan:
X, = e ?
X _ Y2
X Y1
10 15
X5 - 18
X 15=10-18
10-18
Xy = ———

15

Jika siswa salah dalam memberikan
jawaban akhir dengan tepat maka
siswa dikatakan salah  dalam
menuliskan jawaban akhir.




64

180
AT
x2:12

~ terdapat 12 pekerja yang harus
ditambah agar pekerjaan selesai tepat
waktu

Misal
x = tepung
y = banyaknya kukis
Diketahui:
x; =2 gelas
x, = 12 gelas
y; = 3 lusin
Ditanyakan:
y2 = eee ?
e Va
LA
2pane
D
RIS .. 5
30
3 3
Y2 = 18

- jadi kukis yang dapat dibuat ada 18
lusin
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memandu
peneliti untuk mengungkap kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

perbandingan berdasarkan prosedur Newman

I.  Permasalahan
Bagaimana deskripsi kesalahan subjek penelitian dalam menyelesaikan soal

cerita perbandingan berdasarkan prosedur Newman.

Il.  Tujuan wawancara
Mengungkap kesalahan subjek penelitian dalam menyelesaikan soal cerita

perbandingan berdasarkan prosedur Newman.

I11.  Metode
Wawancara tidak terstruktur
IV.  Langkah pelaksanaan wawancara
1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarali,
serta membuat jadwal wawancara dengan masing-masing subjek

penelitian.

2. Menyiapkan lembar kerja tes yang telah dikerjakan subjek. Lembar
tes tersebut bertujuan untuk mengungkap kesalahan subjek
penelitian dalam menyelesaikan soal cerita perbandingan

berdasarkan prosedur Newman.

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal cerita perbandingan.



V. Indikator kemampuan berpikir subjek penelitian

Tabel Indikator kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman

JENIS KESALAHAN

INDIKATOR

KESALAHAN MEMBACA
(READING ERRORS)

KESALAHAN MEMAHAMI
MASALAH (COMPREHENSION
ERRORS)

KESALAHAN TRANSFORMASI
(TRANSFORMATION ERRORS)

KESALAHAN KEMAMPUAN
MEMPROSES (PROCESS SKILL
ERRORS)

KESALAHAN PENULISAN
JAWABAN AKHIR (ENCODING
ERRORS)

Siswa tidak dapat membaca kata,
symbol, atau angka yang merupakan
kata kunci dalam soal.

d. Siswa tidak dapat memahami arti
masalah secara keseluruhan.

e. Siswa tidak dapat menuliskan apa
yang diketahui dari soal.

f. Siswa tidak dapat menuliskan apa
yang ditanyakan pada soal.

c. Siswa tidak dapat menentukan
operasi matematika atau
serangkaian operasi untuk
memecahkan masalah dengan
benar.

d. Siswa tidak dapat membuat model
matematika dari soal yang
disajikan.

d. Siswa tidak dapat mengetahui
prosedur penyelesaian soal dengan
benar.

e. Siswa tidak dapat melakukan
operasi hitung yang akan
digunakan untuk mengerjakan soal.

f. siswa tidak menemukan jawaban
akhir berdasarkan langkah-langkah
pemecahan masalah.

c. siswa tidak dapat memberikan
jawaban dengan tepat.

d. Siswa tidak menuliskan
jawaban akhir
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Pertanyaan Pokok

Berdasarkan indikator tersebut maka pertanyaan-pertanyaan

pokok yang akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan

pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya mengeksporasi kesalahan yang

dialami subjek adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Apa yang kamu pahami dari soal ini?

Jelaskan cara kamu dalam menyelesaikan soal ini?

Dapatkah kamu menjelaskan rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Bagaimana tahapan-tahapan operasi hitung yang kamu lakukan
untuk setiap rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

Apa yang dapat kamu simpulkan dari jawaban yang kamu temukan?
Mengapa kamu menggunakan proses penyelesaian soal seperti ini?

Apakah ada kendala dalam menyelesaikan soal ini?



Lampiran 2 Hasil Tes Siswa kelas VI11.2 SMP Negeri 48 Makassar

No Inisial Nilali
1 AFLT 60
2 ANA 71
3 AMSPC 50
4 AN 52
5 AAR 59
6 FNI 51
7 MA 57
8 MRS 54
9 MSHS 63
10 Ml 66
L} MAAM 53
12 MFPS 59
13 MKAR 63
14 MMSP 60
15 MRTA 50
16 MAF 8%
17 MF 52
18 MHAF 2
19 MRAF 60
20 MAJ 56
. NTW 59
) ) NA 41
23 NF b7/
24 NIUJ 52
25 NRS 40
26 NS 59
i, RP S8
28 SAZ 61
29 SH 59
30 SPR 55
31 SA 59
32 SMP 54
33 SN 39
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Lampiran 3 Hasil Jawaban Tertulis Siswa

1. Siswa M
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Siswa S
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3. Siswa N
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Lampiran 4 Transkrip Hasil Wawancara Subjek

1. Siswa M
P : assalamualaikum M
M : waalaikumsalam Bu
P : bagamana kabar Anda?
M > baik Bu
P : sudah siap untuk diwawancarai?
M : iya Bu siap
P : tolong Anda bacakan soal nomor 1!
M : Baik Bu (lalu membacakan soal nomor 1)
P : apa yang Anda ketahui pada soal nomor 1?
M : Dari yang saya baca Bu soal ini adalah soal

perbandingan

P : apakah ada kendala dalam menyelesaikan soal nomor 1?
M : Ada Bu. Tidak tau rumusnya
P : lalu rumus apa yang Anda gunakan dalam menyelesaikan

soal nomor [?

M : rumus perkalian dan pembagian Bu

P : apakah menurut Anda “2 jam” adalah jarak?

M : Tidak Bu

P : Jika tidak mengapa Anda menuliskan diketahui “‘jarak =
2 jam?

M : (menepuk jidat dan tersenyum) oiyya Bu saya salah



P

hasilkan?

74

: Apa yang dapat Anda simpulkan dari jawaban yang anda

: jawabannya 280 Bu

: kenapa Anda tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban

- iya Bu tidak (tersenyum sambal menggaruk-garuk kepala)
- baik, terimakasih waktunya M

> Ssama-sama Bu
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2. Siswa$S
P : Assalamualaikum S
S : waalaikumsalam Bu
P : sudah siap diwawancarai?
S : insya Allah Bu siap
P : S tolong bacakan soal nomor 2
S : Oiyya Bu siap (lalu membaca soal nomor 2)
P : apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor
74
S :(diam)
P : apakah ada kendala dalam menyelesaikan soal?
- : ada Bu,
P : Apa kendalanya?
S : tidak tahu apa yang diketahui dan ditanyakan
P : pada soal nomor 2 apa yang diketahui dan ditanyakan

yaitu (menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
nomor 2)

Apakah S sudah paham?

S : oiya Bu Paham

P : mengapa Anda tidak menuliskan rumus?

S : tidak tahu rumusnya Bu

P : bagaimana cara Anda menyelesaikan soal nomor 2?

S : dengan cara membagi waktu dan kecepatannya
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P : apa yang dapat Anda simpulkan dari jawaban yang anda

hasilkan?

S : tidak tahu
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3. Siswa N
P : Assalamualaikum N
N : waalaikumsalam Bu
P : sudah siap diwawancarai?
N : insya Allah Bu siap
P : N tolong bacakan soal nomor 1, 2 dan 3!
N : baik Bu (lalu membaca soal)
P : Apa yang Anda ketahui tentang soal nomor /, 2 dan 3?
N : perbandingan Bu
P : apakah Anda paham dengan soal tersebut?
N: sedikit Bu
- : pada soal yang mana?
N : semuanya Bu
P : apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal
nomor 3?
N : diketahui x/= 2 gelas, x2= 12 gelas, y/= 3 lusin.

Ditanyakan y2

P : rumus apa yang Anda gunakan untuk menyelesaikan
jawaban dari soal nomor 3?

N t XIINY1=X2IY2

P : NRS rumus yang Anda gunakan itu keliru, seharusnya
rumus yang digunakan adalah x//x2=ylily2

N : olya Bu berarti saya salah
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P : pada soal nomor satu, kenapa Anda tidak menuliskan
rumus yang digunakan?

N : saya tidak tau rumusnya Bu.

P : bagaimana langkah langkah penyelesaian jawaban yang

Anda gunakan?

N : tinggal dimasukkan kerumus apa yang diketahui

P : apa yang dapat Anda simpulkan dari jawaban yang
dihasilkan?

N . (terdiam) tidak ada Bu

- - baik, terimakasih N

N : Sama-sama Bu
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Tabel 4.1 jenis-jenis kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman

é\(l)%I Jenis kesalahan Newman Jumlah Siswa
f. Membaca (reading errors) 0
g. Memahami (comprehension errors) 23
1 h. Transformasi transformasi (transformation 9
errors)
i. Keterampilan proses (process skill errors) 30
j. Penulisan jawaban akhir (encoding errors) 33
f. Membaca (reading errors) 0
g. Memahami (comprehension errors) 25
) h. Transformasi transformasi (transformation 29
errors)
i. Keterampilan proses (process skill errors) 30
J.  Penulisan jawaban akhir (encoding errors) 33
f. Membaca (reading errors) 0
g. Memahami (comprehension errors) 21
3 h. Transformasi transformasi (transformation 29
errors)
i. Keterampilan proses (process skill errors) 30
J. Penulisan jawaban akhir (encoding errors) 33
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Tabel 4.2 Subjek M dengan Kesalahan Pada Indikator Prosedur

Newman
Aspek Nomor soal Hasil Tes  Hasil Wawancara

1 - -
Kesalahan membaca 2 - -
(reading errors) 3 - -
Kesalahan memahami 1 v v
(comprehension errors) 2 v v

3 v v
Kesalahan transformasi 1 v v
(transformation errors) 2 v v

3 v v
Kesalahan keterampilan 1 v v
proses (process skill 2 v v
errors) 3 v v
Kesalahan penulisan 1 v v
jawaban akhir (encoding 2 v v
errors) 3 vl Va

Keterangan:

v

= Terpenuhi (melakukan kesalahan)

= Tidak terpenuhi (tidak melakukan kesalahan)
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Tabel 4.4 Subjek S dengan Kesalahan Pada Indikator Prosedur

Newman
Aspek Nomor soal Hasil Tes  Hasil Wawancara

1 - -
Kesalahan membaca 2 - -
(reading errors) 3 - -
Kesalahan memahami 1 v v
(comprehension errors) 2 v v

3 v v
Kesalahan transformasi 1 v v
(transformation errors) 2 v v

3 v v
Kesalahan keterampilan 1 v v
proses (process skill 2 v v
errors) 3 v v
Kesalahan penulisan 1 v v
jawaban akhir (encoding 2 v v
errors) 3 vl Va

Keterangan:

v

= Terpenuhi (melakukan kesalahan)

= Tidak terpenuhi (tidakmelakukan kesalahan)
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Tabel 4.6 Subjek N dengan Kesalahan Pada Indikator Prosedur Newman

Aspek

Nomor soal

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Kesalahan membaca
(reading errors)

1

Kesalahan memahami
(comprehension errors)

Kesalahan transformasi
(transformation errors)

Kesalahan keterampilan
proses (process skill
errors)

Kesalahan penulisan
jawaban akhir (encoding
errors)

QDO = [ W[ D[ = [ [N = | W [N — WD

N NANENANENANENANE

N ENANENANENANENANE

Keterangan:

v

= Terpenuhi (melakukan kesalahan)

= Tidak terpenuhi (tidakmelakukan kesalahan)
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Tabel 4.3 Hasil Triangulasi Data Siswa M

No  Aspek yang Diamati Hasil Tes Hasil Wawancara
1. Kesalahan siswa Siswa M tidak Siswa M lancar dalam
dalam menyelesaikan melakukan kesalahan membacakan soal.
soal pada indikator dalam membaca dan

kesalahan ~ membaca menuliskan
(reading errors) pemisalan.

2. Kesalahan siswa Siswa M salah dalam Siswa M menyatakan
dalam menyelesaikan menuliskan apa yang bahwa dia salah dalam
soal pada indikator diketahui. menuliskan apa yang
kesalahan memahami diketahui.
(comprehension
errors)

3. Kesalahan siswa Siswa M tidak Siswa M mengatakan
dalam menyelesaikan menentukan operasi bahwa dia tidak tahu
soal pada indikator matematika atau rumus apa yang harus
kesalahan transformasi rumus yang akan digunakan untuk
(transformation digunakan untuk penyelesaian jawaban.
errors) penyelesaian jawaban.

4.  Kesalahan siswa Siswa M melakukan Siswa M melakukan
dalam menyelesaikan langkah-langkah kesalahan dalam
soal pada indikator penyelesaian dengan pengoperasian bilangan.
kesalahan kemampuan tidak tepat.
proses (process skill
errors)

5. Kesalahan siswa Siswa M tidak Siswa M menyatakan
dalam menyelesaikan menuliskan bahwa dia tidak
soal pada indikator kesimpulan dari menuliskan kesimpulan
kesalahan  penulisan jawaban akhir dari jawabannya.
jawaban akhir

(encoding errors)

Tabel 4.5 Hasil Triangulasi Data Siswa S
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No Aspek yang Diamati Hasil Tes Hasil Wawancara

1. Kesalahan siswa dalam Siswa S tidak melakukan Siswa S lancar dalam
menyelesaikan soal pada kesalahan dalam membacakan soal dan
indikator kesalahan membaca. bisa membaca simbol
membaca (reading yang ada.
errors)

2. Kesalahan siswa dalam Siswa S tidak menuliskan Siswa S menyatakan
menyelesaikan soal pada apa yang diketahui dan bahwa dia tidak
indikator kesalahan yang ditanyakan pada mengetahui apa yang
memahami soal. diketahui  dan  yang
(comprehension errors) ditanyakan pada soal.

3. Kesalahan siswa dalam Siswa S tidak menentukan Siswa S  mengatakan
menyelesaikan soal pada operasi matematika atau bahwa dia tidak tahu
indikator kesalahan rumus yang akan rumusnya.
transformasi digunakan untuk
(transformation errors) penyelesaian jawaban.

4. Kesalahan siswa dalam Siswa S  melakukan Siswa S  melakukan
menyelesaikan soal pada langkah-langkah kesalahan dalam
indikator kesalahan penyelesaian akan tetapi pengoperasian bilangan.
kemampuan proses kurang tepat.

(process skill errors)
5. Kesalahan siswa dalam Siswa S tidak menuliskan Siswa S menyatakan

menyelesaikan soal pada
indikator kesalahan
penulisan jawaban akhir
(encoding errors)

kesimpulan dari jawabn
akhir

bahwa dia tidak tahu.

Tabel 4.7 Hasil Triangulasi Data Siswa N
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No Aspek yang Diamati Hasil Tes Hasil Wawancara

1. Kesalahan siswa dalam Siswa N tidak melakukan Siswa N lancar dalam
menyelesaikan soal pada kesalahan dalam membacakan soal dan
indikator kesalahan membaca. bisa membaca simbol
membaca (reading yang ada.
errors)

2. Kesalahan siswa dalam Siswa N menuliskan apa Siswa N mampu
menyelesaikan soal pada yang diketahui dan yang menjelaskan apa yang
indikator kesalahan ditanyakan pada soal. diketahui dan  yang
memahami ditanyakan pada soal.
(comprehension errors)

3. Kesalahan siswa dalam Siswa N tidak Siswa N menyatakan
menyelesaikan soal pada menentukan operasi bahwa dia keliru dalam
indikator kesalahan matematika atau rumus menuliskan rumus
transformasi yang akan digunakan
(transformation errors) untuk penyelesaian

jawaban.

4. Kesalahan siswa dalam Siswa N  melakukan Siswa N  melakukan
menyelesaikan soal pada langkah-langkah kesalahan dalam
indikator kesalahan penyelesaian akan tetapi pengoperasian bilangan.
kemampuan proses kurang tepat.

(process skill errors)

5. Kesalahan siswa dalam Siswa N tidak menuliskan Siswa N menyatakan
menyelesaikan soal pada kesimpulan dari jawabn bahwa tidak ada
indikator kesalahan akhir kesimpulan

penulisan jawaban akhir
(encoding errors)
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Lampiran 5 Persuratan







88

Nomer 22931 PT-SPF MIN4X 2022

Yang bertanda tangan dibswah ini. kepala UPT SPF SMP Negeri 48 Maknssar
menerangkan bahwi




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

ohom Sachant Alwastdin Noe 19 Mobomiar
Ty M) T 7 i A el

Foall s onb o o
W i

Nomor | B2TFKIDIA L-INVIN4427200
Lampiran  © 1(Satu) Rangkap Proposal

Kepada Yang Terhormat
1. Rezkd Ramdani, S.Pd, M.Pd,
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